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ANALISIS POPULARITAS WEBSITE PEMERINTAH KOTA

DI SUMATERA SELATAN

Dien Novita1, Lisa Amelia Fransen2

1Sistem Informasi, STMIK GI MDP
2Komputerisasi Akuntansi, STMIK GI MDP

1 dien@mdp.ac.id, 2lisa@mdp.ac.id

Abstrak

Dalam bidang pemerintahan dikembangkan sistem e-Government baik di pemerintah pusat maupun daerah.

Penerapan teknologi informasi bidang pemerintahan di Indonesia, dengan mengembangkan sistem e-Government

ditandai dengan pembuatan website pemerintahan. Pengembangan sistem tersebut tentunya akan diukur

keberhasilannya agar dapat mengetahui sudah sejauhmana pencapaian yang dihasilkan. Dengan banyaknya

instansi pemerintahan baik di level pusat sampai ke daerah, maka tentulah akan begitu kompleks komponen yang

akan diukur atau dinilai. Maka dari itu dalam penelitian ini dilakukan analisis penilaian khususnya popularitas

website pemerintahan kota, khususnya di Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini, dilakukan penilaian peringkat

popularitas dari web pemerintah kota di Sumatera Selatan dengan menggunakan perangkat Alexa untuk 3

parameter, yaitu global rank, bounce rate, dan total link. Penelitian ini adalah penelitian lanjutan, menganalisis

popularitas website untuk ketiga parameter tersebut tahun 2016 dan 2017. Hasil penelitian menunjukkan

peringkat popularitas dari ketiga parameter, rata-rata mengalami kenaikan dari tahun 2016. Parameter bounce

rate meningkat rata-rata sebesar 37,25%, parameter global rank dengan rata-rata kenaikan sebesar 544.143

peringkat, dan parameter total link dengan rata-rata kenaikan sebesar 13 link.

Kata kunci: analisis, popularitas, e-Government, parameter, Alexa

1. PENDAHULUAN

Salah satu penerapan TIK dalam bidang

pemerintahan adalah dengan mengimplementasikan

e-Government pada level negara, provinsi, kota, dan

kabupaten. Ketika e-Government sukses dilakukan,

maka terwujudlah istilah layanan pemerintah

berbasis online. Ada tiga tugas utama dalam inovasi

layanan pemerintahan berbasis TIK tersebut, yaitu

inovasi layanan masyarakat G2B (Government to

Citizen), inovasi layanan bisnis G2B (Government to

Business), dan inovasi cara kerja pemerintahan G2G

(Government to Government). Telah banyak

diketahui bahwa implementasi e-Government di

banyak negara tidak menemui harapan. Salah satu

studi menunjukkan bahwa 35 persen dari program-

program e-Government di dunia mengalami

kegagalan, 50 persen adalah kegagalan parsial, dan

hanya 15 persen yang dianggap berhasil[1].

Untuk evaluasi keberhasilan penerapan e-

Government perlu dilakukan pengukuran seperti

yang dilakukan oleh lembaga PBB dengan

menggunakan gabungan dari indeks pengukuran

web, indeks infrastruktur telekomunikasi, dan indeks

sumber daya manusia[2]. Maka dari itu, Untuk

evaluasi terhadap keberhasilan penerapan e-

Government tersebut perlu dilakukan penilaian

terhadap portal atau website sebagai tonggak awal

penerapan e-Government.

Riset dan dokumentasi praktik-praktik terbaik

di berbagai negara menyarankan tiga tahapan dasar

dalam mengembangkan e-Government. Yang

pertama ialah pembangunan konektivitas dan

infrastruktur, yang kedua ialah pengembangan

konten atau aplikasi, dan yang ketiga ialah sistem

atau integrasi[3]. Konkrit dari langkah pertama

adalah menyiapkan akses publik dan mengatasi

kesenjangan digital, sedangkan langkah kedua

adalah menyiapkan portal atau web pemerintahan,

dan langkah ketiga adalah menyatukan sistem-sistem

atau web yang ada.Maka dari itu perlunya penilaian

atas pengembangan konten yang ada, untuk

mengetahui keberhasilan penerapan e-Government.

Salah satu penilaian tersebut adalah melihat

tingkat popularitas website. Dalam peneltian ini akan

dilakukan penelitian lanjutan dari penelitian

sebelumnya tahun 2016[4]. Pada penelitian

sebelumnya, telah dilakukan penilaian tingkat

popularitas website pemerintah kota dan kabupaten

di Sumatera Selatan, termasuk pemerintah

provinsinya. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan

terdiri dari 4 pemerintah kota dan 13 pemerintah

kabupaten. Penelitian  ini dibatasi hanya menilai
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popularitas website dari sisi eksternal saja sehingga

menggunakan peringkat Alexa karena melanjutkan

penelitian sebelumnya dan berdasarkan studi

literatur yang dilakukan. Penilaian ini penting karena

agar dapat menilai perkembangan yang terjadi dalam

pelaksanaan e-Government di Indonesia khususnya

kota-kota di Sumatera Selatan selama dua tahun

terakhir, selain itu untuk membandingkan

perkembangan yang ada dan dapat memberikan

rekomendasi bagi pemerintah.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 E-Government

E-Government secara umum dapat

didefinisikan sebagai penerapan teknologi informasi

dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan kinerja

dari fungsi dan layanan pemerintah tradisional.

Lebih spesifik lagi, e-Government adalah

penggunaan teknologi dijital untuk mentransformasi

kegiatan-kegiatan pemerintah yang bertujuan untuk

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan

penyampaian layanan [5]. Jadi intinya e-Government

adalah proses perubahan pola layanan yang

dilakukan pemerintah terhadap masyarakat dengan

memanfaatkan teknologi, sehingga lebih praktis,

cepat, dan bermanfaat. Pola layanan yang contoh

sebelumnya berinteraksi harus bertatap muka dapat

diganti dengan interaksi secara online dengan

pemanfaatan internet melalui mobile dan komputer.

Tujuan dari e-Government ialah penyampaian

layanan pemerintah kepada masyarakat dengan lebih

efektif. Umumnya, semakin banyak layanan online

yang tersedia dan semakin luas penggunaan layanan

tersebut, maka akan semakin besar dampaknya

terhadap e-Government. E-Government hanya akan

berhasil apabila ada permintaan dan dukungan yang

kuat dari sebagian besar masyarakat. Beberapa

permintaan ini akan datang dari meningkatnya

kesadaran akan peluang yang ditawarkan oleh

penyampaian layanan pemerintah yang lebih cepat

dan lebih baik. Masyarakat dan kalangan bisnis juga

perlu dimotivasi untuk menggunakan layanan e-

government melalui penyediaan konten dijital yang

dapat diakses, menarik, dan relevan. Secara khusus,

hal-hal berikut harus diimplementasikan untuk

meningkatkan permintaan dan dukungan bagi

layanan e-government[3]:

1. Mengembangkan infrastruktur penyediaan

layanan umum satu pintu yang multi-channel,

meliputi pusat layanan masyarakat berbentuk

fisik(di Indonesia, dikenal dengan layanan satu

atap) dan tempat akses publik (public access

point) lainnya seperti telecentre, call center,

portal web, dan portal mobile

2. Mengimplementasikan ukuran-ukuran yang akan

meningkatkan kepercayaan publik terhadap

transaksi yang didukung TIK dan berbagai

interaksi lainnya dalam lingkungan dijital

3. Meningkatkan pengembangan konten mobile dan

online yang mudah digunakan, menarik, dan

relevan, termasuk yang dikenal dengan ‘killer

applications’

Mengimplementasikan program-program

yang bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan

keterjangkauan TIK serta konten mobile dan online.

2.2 Penilaian Kualitas Layanan Pemerintah

Ada beberapa cara untuk menilai kualitas

layanan pemerintah yang telah dilakukan beberapa

peneliti sebelumnya. Salah satunya adalah penilaian

terhadap peringkat e-Government yang dilakukan

secara rutin setiap tahun oleh Direktorat e–

Government Ditjen APTIKA –KEMKOMINFO RI

(PeGI). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan

acuan pengembangan dan pemanfaatan TIK di

lingkungan pemerintahan, mendorong peningkatan

pemanfaatan TIK di lingkungan pemerintahan

melalui evaluasi yang utuh, seimbang, dan obyektif,

dan mendapatkan peta kondisi pemanfaatan TIK di

lingkungan pemerintahan secara nasional.

Pemeringkatan yang dilakukan lembaga

KEMKOMINFO ini adalah secara luas dari sisi

penerapan e-Government untuk lima dimensi,

yaitu[6]:

Kebijakan

Kelembagaan

Infrastruktur

Aplikasi

Perencanaan

Cara lain untuk menilai kualitas layanan

pemerintah adalah dengan E-Govsqual. E-Govsqual

adalah kerangka dimensi untuk penilaian kualitas

pelayanan yang merupakan hasil beberapa penelitian

tentang kualitas e-Government. Dari penelitian

tersebut menghasilkan beberapa atribut kualitas e-

Government yang dimasukkan ke dalam enam

kriteria utama yang dikenal dengan dimensi kualitas

pelayanan e-Government, yaitu [7]:

Ease of Use (kemudahan penggunaan) Seberapa

mudah e-Government ini bagi masyarakat untuk

bisa berinteraksi.

Trust (kepercayaan) Kepercayaan masyarakat

terhadap e-Government mengenai kebebasan dari

risiko bahaya atau keraguan selama proses layanan

secara online.

Functionality of the Interaction Environment

(fungsional dari interaksi lingkungan) Peran

integral pada e-Government dalam memungkinkan

pengguna untuk berkomunikasi, yang

memungkinkan pengumpulan informasi yang

diperlukan, media utama untuk mengirimkan

informasi secara online.

Reability (keandalan) Sebagai kepercayaan

masyarakat terhadap e-Government mengenai

layanan pengiriman yang benar dan tepat waktu.
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Istilah meliputi fungsi teknis yang benar

(aksesibilitas dan ketersediaan) dan layanan yang

akurasinya sangat menjanjikan.

Content and Appearance of Information (isi dan

tampilan informasi) Kualitas dari informasi itu

sendiri serta penyajian dan tata letaknya, seperti

penggunaan yang tepat dari warna, grafis, dan

ukuran halaman web.

Citizen Support (pendukung) Bantuan yang

diberikan oleh pemerintah untuk membantu

masyarakat dalam pencarian informasi atau

bertransaksi.

Cara lain untuk menilai kualitas layanan

pemerintah khususnya berkaitan dengan

pengembangan web pemerintah yaitu dengan

melihat popularitas dari web tersebut yang banyak

dilakukan para peneliti, menggunakan parameter

yang ada di Alexa. Pengertian Alexa Rank secara

terminology adalah nama situs yang memberikan

berbagai informasi mengenai kualitas situs lain

ataupun website maupun blog, dan rank berarti

ranking atau peringkat. Jadi Alexa Rank adalah

proses penilaian mengenai kualitas suatu situs web

atau blog yang dilakukan oleh situs alexa.com

berdasarkan tolok ukur tertentu seperti jumlah trafik

pengunjung maupun kualitas kontennya, lalu di

aplikasikan menjadi pemeringkatan atau susunan

peringkat / ranking berupa widget alexa rank.

Beberapa karakteristik Alexa adalah sebagai

berikut[8]:

1. Semakin rendah nilai ranking Alexa suatu

website, berarti semakin ramai kunjungan user

ke website tersebut.

2. Ranking dari sebuah website didasarkan pada

pengukuran reach dan pageviews. Reach diukur

dengan melihat jumlah dari pengguna internet

global yang mengunjungi situs tersebut

sedangkan Pageviews merupakan jumlah total

dari pengguna Alexa yang merequest URL

sebuah site. Request URL yang berulang dari 1

user pada hari yg sama akan dihitung sebagai

single pageview.

3. Bounce rate dihitung dari seberapa lama

pengunjung tinggal dan menelusuri website.

4. Perhitungan Alexa secara default berdasarkan 3

bulan, namun disertakan juga tampilan

perhitungan 7 hari dan 1 bulan.

5. Dapat mengetahui tingkat kecepatan website, dan

membandingkan dengan standar kecepatan

sebuah website.

2.3 Penelitian Terkait

Dari hasil studi literatur, diperoleh beberapa

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian Analisis Popularitas Website Pemerintah

Kota di Sumatera Selatan ini seperti pada Tabel 1

berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Judul

Penelitian
Hasil Penelitian Relevansi

Analisis

Popularitas

Website

Pemerintah

Daerah  di

Sumatera

Selatan [4]

Popularitas

tertinggi untuk

parameter Global

Rank adalah

website

Pemerintah Kota

Palembang.

Popularitas

tertinggi untuk

parameter Bounce

Rate adalah

website

Pemerintah

Kabupaten

Banyuasin.

Popularitas

tertinggi untuk

parameter Total

Link adalah

website

Pemerintah

Kabupaten

Banyuasin.

1.Perangkat

pemeringkatan

Alexa juga

akan digunakan

dalam

peneltian.

2. Analisis

popularitas

website untuk

pemerintah kota

yang dilakukan

dalam

penelitian

sekarang ini

akan

membandingka

n hasil analisis

pada penelitian

ini.

Analisis Situs

Web

Perusahaan

Jasa

Pengiriman

Barang

Menggunakan

Perangkat

Pemeringkata

n Alexa [8]

Hasil penelitian

menunjukkan

penilaian 3 situs

web yang

dianalisis dari

parameter

popularitas (rank

global dan rank

Indonesia),

bounce rate, dan

kecepatan waktu

loading.

1.Perangkat

pemeringkatan

Alexa juga

akan digunakan

dalam

peneltian.

2.Parameter

global rank dan

bounce rate

akan digunakan

dalam

penelitian.

Popularitas

Situs Web

Pemerintah

Daerah di

Provinsi

Bali[9]

Hasil penelitian

menunjukkan

penilaian situs

web di Provinsi

Bali berdasarkan

traffik (Alexa),

density keyword

(SEOQuake), dan

time loading

(tools.Pingdom.co

m)

1.Perangkat

pemeringkatan

Alexa juga

akan digunakan

dalam

peneltian.

2.Parameter

density keyword

akan digunakan

dalam

penelitian

dengan

perangkat

Alexa.

Evaluasi

Implementasi

E-Government

Pada Situs

Web

Pemerintah

Daerah Di

Indonesia :

Prespektif

Content Dan

Manajemen

Hasil penelitian

evaluasi

implementasi e-

Government pada

situs

pemerintahan

dengan 6 unit

analisis, yaitu

informasi menu

utama, tambahan,

hubungan, akses,

Unit analisis

jumlah link

akan digunakan

sebagai

parameter

dalam

penelitian.
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[10] design, dan

jumlah link.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan

yang akan dilalui secara garis besar, yaitu input,

proses, dan output. Rangkaian tahapan ini terdiri

dari:

1. Input

Melakukan studi literatur dan pengumpulan data

penunjang penelitian menggunakan parameter

yang ada di Alexa.

2. Proses

Mengkomparasi popularitas website tahun 2016

dan 2017 serta komparasi popularitas 4 website

pemerintah kota di Sumatera Selatan tahun 2017,

yaitu:

www.palembang.go.id

www.pagaralamkota.go.id

www.lubuklinggaukota.go.id

www.kotaprabumulih.go.id

Peringkat popularitas website menggunakan

Alexa dengan parameter global rank, bounce

rate dan jumlah link terkait.

3. Output

Menggambarkan kesimpulan hasil penelitian,

implikasi penelitian, kelemahan, serta penelitian

lanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peringkat popularitas website dalam penelitian

ini menggunakan parameter yang ada di Alexa, tidak

menggunakan indikator pengukuran seperti PeGI

dan e-Govsqual dikarenakan kedua metode tersebut

lebih menekankan penilaian kualitas pelayanan

pemerintahan atau pengembangan sistem e-

Government secara keseluruhan. Sedangkan dalam

penelitian ini hanya menekankan penilaian

popularitas web saja.

Hasil penilaian parameter popularitas website

pemerintah Kota  di Sumatera Selatan dengan Alexa

tahun 2016, diperoleh hasil seperti Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Penilaian Website Tahun 2016[11]

Website
Global

Rank

Bounce

Rate

Total

Link

www.palembang.go.id/ 682.997 31,50% 421

www.pagaralamkota.go.id/ 3.849.051 - 157

www.lubuklinggaukota.go.id 1.881.679 28,00% 18

www.kotaprabumulih.go.id/ 773.134 33,00% 33

Sedangkan hasil penilaian parameter popularitas

website pemerintah Kota  di Sumatera Selatan

dengan Alexa tahun 2017 ini diperoleh hasil seperti

Tabel 3 berikut:

Tabel 3 Penilaian Website Tahun 2017 [12]

Website
Global

Rank

Bounce

Rate

Total

Link

www.palembang.go.id/ 499.117 48,20% 496

www.pagaralamkota.go.id/ 2.408.452 81,60% 67

www.lubuklinggaukota.go.id 867.040 53,10% 57

www.kotaprabumulih.go.id/ 1.235.679 58,60% 63

Berikut Gambar 1 penilaian Global Rank di

Alexa untuk website kota Palembang.

Gambar 1 Grafik palembang.go.id [12]

Gambar 2 berikut adalah penilaian Global

Rank di Alexa untuk website kota Lubuk Linggau.

Sedangkan untuk kota Prabumulih dan Pagar Alam

tidak muncul tampilan grafik penggunaannya di

Alexa.

Gambar 2 Grafik lubuklinggau.go.id [12]

Peringkat popularitas dari parameter global

rank tahun 2017 jika dibandingkan tahun 2016

diperoleh seperti pada Tabel 4.

Tabel 4 Peringkat Popularitas dari Parameter Global Rank [11,12]

Website

Peringkat

Global Rank

2016 2017

www.palembang.go.id/ 1 1

www.lubuklinggaukota.go.id 3 2

www.kotaprabumulih.go.id/ 2 3

www.pagaralamkota.go.id/ 4 4

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, website

pemerintah kota Palembang (www.palembang.go.id)

menempati peringkat ke-1 selama 2 tahun terakhir,
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yang artinya dari keempat website pemerintah kota

di Sumatera Selatan, website Kota Palembang paling

banyak pengunjungnya. Sebaliknya website Kota

Pagar Alam (www.pagaralamkota.go.id) paling

sedikit pengunjungnya. Salah satu faktor penyebab

rendahnya Global Rank Kota Pagar Alam

dibandingkan kota Palembang, karena jumlah

penduduk kota Palembang yang jauh lebih banyak

dibandingkan penduduk kota Pagar Alam. Hal ini

didukung dari hasil penelitian[13] yang menyatakan

adanya korelasi positif antara jumlah penduduk

dengan kesuksesan implementasi e-Government.

Peringkat popularitas dari parameter bounce

rate diperoleh seperti pada Tabel 5. Semakin tinggi

nilai bounce rate suatu website, berarti semakin

lama pengunjung tinggal dan menelusuri website

tersebut.

Tabel 5 Peringkat Popularitas Parameter Bounce Rate [11,12]

Website

Peringkat

Bounce Rate

2016 2017

www.pagaralamkota.go.id/ 4 1

www.kotaprabumulih.go.id/ 1 2

www.lubuklinggaukota.go.id 3 3

www.palembang.go.id/ 2 4

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5, website

Kota Prabumulih (www.kotaprabumulih.go.id) di

peringkat ke-1 pada tahun 2016, tetapi tahun 2017

digantikan oleh Kota Pagar Alam. Di Global Rank,

kota Pagar Alam menduduki peringkat terendah dan

Palembang di urutan teratas tetapi di parameter

Bounce Rate ini, terjadi kebalikannya. Hal ini

dikarenakan tingginya animo masyarakat untuk

menggali informasi khususnya objek-objek wisata

yang ada di kota Pagar Alam sebagai kota yang

mempunyai potensi wisata yang sangat kaya di

Sumatera Selatan.

Peringkat popularitas dari parameter total link

diperoleh seperti pada Tabel 6. Semakin tinggi nilai

total link suatu website, berarti banyak link yang

disediakan maka semakin banyak informasi yang

ditawarkan atau di tayangkan.

Tabel 6 Peringkat Popularitas Parameter Total Link [11,12]

Website

Peringkat

Total Link

2016 2017

www.palembang.go.id/ 1 1

www.pagaralamkota.go.id/ 2 2

www.kotaprabumulih.go.id/ 3 3

www.lubuklinggaukota.go.id 4 4

Untuk peringkat popularitas dari parameter

total link seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6,

website kota Palembang (www.palembang.go.id)

memiliki nilai total link yang paling tinggi artinya

banyak link yang disediakan sehingga semakin

banyak informasi yang ditawarkan atau di tayangkan

dalam website tersebut yang menduduki peringkat

ke-1 selama 2 tahun berturut-turut. Dan untuk kota

yang lain juga tidak mengalami perubahan.

Tingginya total link yang tersedia untuk website kota

Palembang tentu saja dikarenakan status kota

Palembang sebagai ibu kota dari provinsi Sumatera

Selatan.

Tabel 7 berikut menampilkan besarnya

kenaikan atau penurunan Global Rank, Bounce Rate,

dan Total Link keempat website pemerintah Kota di

Sumatera Selatan dari tahun 2016 ke tahun 2017.

Tabel 7 Kenaikan/Penurunan Peringkat Website

Website

Penurunan/Kenaikan

Global

Rank

Bounce

Rate

Total

Link

www.palembang.go.id/ ↑  183.880 ↑  16,7% ↑  75

www.pagaralamkota.go.id/ ↑  1.440.599 ↑ 81,6% ↓  90

www.lubuklinggaukota.go.id ↑  1.014.639 ↑ 25,1% ↑  39

www.kotaprabumulih.go.id/ ↓  462.545 ↑  25,6 % ↑  30

Tabel 7 menunjukkan bahwa untuk peringkat

global rank keempat web pemerintah kota di

Sumatera Selatan dari tahun 2016 ke tahun 2017,

rata-rata mengalami kenaikan peringkat kecuali

untuk web pemerintah kota Prabumulih, sehingga

rata-rata kenaikan sebesar 544.143 peringkat.

Artinya terjadi kenaikan peringkat web

pemerintahan tersebut dengan banyaknya

pengunjung yang mengakses.

Untuk peringkat bounce rate keempat web

pemerintah kota di Sumatera Selatan dari tahun 2016

ke tahun 2017, mengalami kenaikan dengan rata-rata

37,25%. Artinya terjadi peningkatan waktu sebesar

37,25% untuk pengunjung mengakses atau

menelusuri website pemerintahan tersebut.

Untuk peringkat total link keempat web

pemerintah kota di Sumatera Selatan dari tahun 2016

ke tahun 2017, rata-rata mengalami kenaikan

peringkat kecuali untuk web pemerintah kota Pagar

Alam, sehingga rata-rata kenaikan sebesar 13 link.

Artinya terjadi kenaikan jumlah link terkait yang

ditambahkan di web pemerintahan tersebut.

5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian Analisis

Popularitas Website Pemerintah Kota di Sumatera

Selatan adalah sebagai berikut:

1. Analisis popularitas yang dilakukan dalam

penelitian ini menggunakan tiga parameter, yaitu

Global Rank, BounceRate, dan Total Link

menggunakan perangkat Alexa.

2. Analisis popularitas yang dilakukan adalah

dengan membandingkan penilaian popularitas

tahun 2017 dengan tahun sebelumnya.
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3. Hasil analisis diperoleh rata-rata dari ketiga

parameter mengalami kenaikan dari tahun

sebelumnya, yaitu parameter bounce rate

meningkat sebesar 37,25%, parameter global

rank dengan rata-rata kenaikan sebesar 544.143

peringkat, dan parameter total link dengan rata-

rata kenaikan sebesar 13 link. Sehingga dapat

disimpulkan tahun 2017 website pemerintah kota

di Sumatera Selatan lebih popular dari tahun

sebelumnya.

4. Meningkatnya peringkat dari ketiga parameter

yang digunakan dalam penelitian ini, bukan

sebagai tolok ukur keberhasilan pemanfaatan

teknologi dalam bidang e-Government, tetapi

sebagai penunjang untuk memberikan

rekomendasi kepada pemerintah yang berwenang

dalam bentuk pengambilan keputusan agar dapat

selalu berusaha meningkatkan kualitas informasi

publik di Provinsi Sumatera Selatan.

5. Terbatasnya perangkat penilaian yang digunakan

dalam penelitian ini untuk mengukur popularitas

website pemerintahan, memungkinkan penelitian

lebih lanjut dengan menggunakan berbagai

perangkat penilaian yang lain yang tidak terbatas

hanya mengukur popularitas web.

6. Dapat juga dilakukan penelitian lanjutan untuk

membandingkan website pemerintahan kota di

Sumatera Selatan tidak hanya dengan

membandingkan hasil tahun atau periode

sebelumnya, seperti dalam penelitian ini, tetapi

membandingkannya dengan website pemerintah

kota lain yang sudah masuk kategori populer

atau berhasil.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini dapat

direkomendasikan sebagai berikut:

1. Birokrasi pemerintah dipersyaratkan melek

teknologi informasi sebagai pelayan masyarakat

dalam era digital, sehingga masayarakat dapat

lebih mudah berinteraksi dengan pemerintah.

2. Perlunya sosialisasi program e-Government

kepada masyarakat untuk memberi informasi

kebijakan kepada masyarakat sehingga mendapat

masukan tentang bagaimana kesiapan sosial

masyarakat dan tingkat penerimaan masyarakat

terhadap kebijakan e-Government.

3. Perlu ada peraturan perundang-undangan yang

mengatur penerapan e-Government agar

pemerintah lebih serius membenahi website

pemerintah.
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